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ABSTRACT
ABSTRAK
Pertambahan jumlah volume lalu lintas yang signifikan mengakibatkan kemacetan pada ruas-ruas jalan dan persimpangan di Kota
Banda Aceh. Salah satu persimpangan yang mengalami kemacetan adalah Simpang Bundaran Lamnyong. Dilihat dari banyaknya
konflik atau kemacetan yang terjadi di Jembatan Lamnyong terutama di Simpang Bundaran Lamnyong, maka Pemerintah Kota
Banda Aceh mengambil kebijakan penerapan median pada sebagian sisi Bundaran Lamnyong sampai Jembatan Lamnyong untuk
menutup arah belok kanan menuju kawasan Pasar Rukoh dari arah Darussalam. Diterapkannya median pada sisi Bundaran
Lamnyong sampai Jembatan Lamnyong ini menyebabkan sebagian masyarakat di seputaran Darussalam yang ingin menuju
kawasan seputar Pasar Rukoh melakukan pemilihan rute alternatif lain yaitu melalui Jl. Inoeng Bale. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui penghematan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan
Waktu Perjalanan dengan pemilihan rute Jl. Inoeng Bale menuju kawasan Pasar Rukoh. BOK dihitung dengan menggunakan
metode Pacific Consultant International (PCI). Perhitungan BOK dengan metode PCI ini meliputi dua biaya yaitu biaya tetap
(standing cost atau fixed cost) dan biaya tidak tetap (variabel cost atau running cost). Penelitian dilakukan sebelum dipasang lampu
pengatur lalu lintas di Bundaran Lamnyong dan setelah ditutupnya median arah belok kanan dari Darussalam menuju kawasan
Pasar Rukoh. Dari hasil analisis data volume lalu lintas jalan dari Simpang Kopelma Darussalam menuju kawasan Pasar Rukoh
dengan rute Jl. Inoeng Bale adalah 2.384 kend/hari. Waktu tempuh bergerak 2,10 menit dengan kecepatan tempuh 43,80 km/jam.
Berdasarkan hasil survey pencatatan volume lalu lintas yang telah dilakukan, didapat total BOK untuk arah dari Simpang Kopelma
Darussalam menuju kawasan seputar Pasar Rukoh dengan rute Jl. Inoeng Bale pada jam puncak sebesar Rp. 2.065.752.557/tahun.
BOK ini lebih kecil dibandingkan rute Jl. T. Nyak Arief yang bermanuver di seputar Pustaka Wilayah untuk menuju kawasan Pasar
Rukoh yaitu sebesar Rp. 4.531.618.328/tahun. Disarankan kepada para pengguna jalan untuk memilih rute Jl. Inoeng Bale menuju
kawasan Pasar Rukoh karena lebih ekonomis dari Jl. T. Nyak Arief yaitu dapat menghemat BOK sebesar Rp. 2.465.865.771/tahun.
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